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rt Center,

tergerus dari tujuan

Faktor Ekonomi

SENI - Snlolr. eatu pementaaan seni d.i Art Center Denpaa.tr. *"A*-OiiITi,
Centennerupahan inDeetaai hultural mas1yarahat Bali.

tribusi penting terhadap perkem-
bangan kebudayaan Bali. Apal-
agi sejak 37 tahun silam, Art i
Center telah dimanfaatkan i
sebagai lokasi utama euent P est a ;

Kesenian Bali (PKB). Seniman
Kadek Suartaya bahkan menye-
but Art Center sebagai inveitasi
kultural masyarakat Bili. yang memiliki
arti penting di tengah era globalisasi
6aat uu.

,. 'Ada se$.ratu yang.sifatnya terpusat.
ctr EaDa sebeluIIrnya kesenran-kesenian
Bali itu sifatnya hanya lokal-lokal saja di
masing-masing daerah. kabupaten. desa,"
ujar Suartaya, Jumat (27l3) kemann.

Menurutnya, nelalui Art Center
maayarakat Bali bisa meng€nal seni-

ART Center sejatinya berkon-
tribusi pentine terhadao nprkem-

man. keseniannya. serta menyaksikan
berbagai macam pentas.'Mungkin kalau

menggali, membina, menseml
dan melestarikan seni 6uda
Pasalnya, PKB saat ini cenderPasalnya, PKB saat ini
nampilkan aktivitas ekor
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EdiSi : 6ddu, 2b rlneL 2ots

Hal
1 Aan z7

I nvesiasi Kultural Masy arakat Bali



Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rt Perwakilan Provinsi Bali

llrd&4$

fEtrl Bali Post-+uP-

ktablyiEzn

"/ Faktor Ekonomi

"Saya setuju faktor ekono-
mi itu memalg perlu digarap,
tetapi tidak di sana tempatnya.
Itu tempat investasi kultural,
investasi budaya yang tidak
akan bisa dibeli di zarnan global
sekarang. Justm orang mencari-
cad di dunia, di Jepang, di
Anerika, yrang saya ta}u itu se-
orang mencari identitas dirinya
dengan kebudayaan, dengan
seni. Ekononi silakan di tempat
lair\" jelastla.

Sementara itu, Dosen Fo-
togratr ISI Denpasar Alit Widu-
saka berpenddpat, Alt Cent€r
sebaiknya dikqlola secara pro-
fesional. Alit mengntik kinerja
pemerintah yang serba tang-
gung cl,alam mengelola Taman
Budaya id. Belum Lagi para
pejabatnya ada yang t€lsangkut
kasus korupsi. "Artirfya" harus
profesional. Art Center kan
hidup bulan Juni-Juli saja pas
PKB. Set€la} itu enggal jelas,
paling disewa untul perkaw-
inal seninar. IGiramawa seka-
rang menjadi tempat elite sekali
Pentas musik enggak boleh, su-
permewah Selranrsnya Art Cen-
ter menjadi gedung pertunjukan
yang merakyat," ujamya.

Alit juga menyayangkan
harga sewa gedung-gedung di
Art Center terkadang sangat

mahal. Padahal. pemerintah se-
halrsnya bisa memberi subsidi.
Belum lagi adanya sejumlah
pungutan tidak jelas untuk
alasan keamanan atau kebersi-
han, bila ingin meminjam lokrrsi
untuk keperh.mn foto. Namun.
bukan berarti hal ini harus
disilapi dengan menyeraikan
pengelolaannya kepada pihak
swasta atau Perusaluran Daerah
@erusda) Bali. "Jangan nanti
baru swasta, nanti kemahalan
Iagi, kan itu yang kita engga-k
senang. Saya takutnya itu,
banr dikasi swasta malall harga
sewanya tinggi lagi, malal eng-
gak bener. Boleh pemerintah.
tetapi yang profesional. Ada
pementasarL enggak ada pernen-
tasar\ yang penting cos, listrik.
kebersihannya cocok kan mesti-
nya itu saja pengelolaan Taman
Burlaya. Enggat perlu mereka
cari unturg, tohjuga mereka itu
sudah digaji," jelasnya.

Sebelumnya (BP, 2673), Direk-
tr.u Teknis Akuisisi Penrsda BaIi
I Wayan Tana membenarkan
adanla rencana Perusda merno
hon untuk <liberi.kan mengelola
Art Center. Tana penjamin bila
pengelolaan Art Center diser-
a}kan kepada Perusda, maka
hal ini tidak akan mematihan
seniman. Sebaliknyit. kerurtun-
gan yang nantinya diperoleh
justru akan digunakan untuk

rnenghidupkan stnimal sebagai
roh dari Art Center itu sendiri.

Kepala Dhas Kebudayaan
B:rli Dewa Putu B€ratha mem-
benarkan bila I'erusda men-
gajukan permohonan untuk
mengoptimalkan pendapatan
Art Center. Namtur realisasinya
dikatakan masih jaul lantaran
pihaknya masih melakukan
pengkajiaa. Utalranya dari segi
peraturan perundang-undan-
gan, apakah mt'mungkinkan
bagi Perusda un:uk ikut men-
gelola Art center.

'Yang jelas bukan jadi pe-
rusahaan daera}, artinya pe-
rusahaan daeralL mengaju.kan
permohonan unluk bisa ikut
mengoptimalkan Taman Buda-
ya dari segi pend,rpatan. Cuma
masalahnya kan harus jelas,
apanya yang dik:lola, itu yang
masih perlu kita l.ajt" ujamya.

Terlebih, lanjut Beratha,
pemanfaatan gedtug dan rrrang-
ruang di Art Cerrter termasut
penyewaannya rudah diatur
dalam peratwpn glbemur. Oleh
karena itu, pihaknya mengaku
sar4at berhati-had agar pengop
timalan pendapatan yang dia-
jukan Perusda tida} member-
atkan para seniDan nantinya.
Termasuk tidak mengganggu
fungsi Taman Brrdaya sebagai
pusat pengembargan dan pele-
stnrian seni buda;ya. (rin)
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Bupati t/

D Bukan untuk
pan-PinJanr

Negara (Bali Post) --Xtitiit"tt terkait kinerja KUD dari kalangan DPRD mendapa-t tanggapan
Buoati I Putu Artha. Bupati sepakat perlu adanya penguatan dan pengem-
-Urlir" fu"gti KUD yangtrelakingan iudah beralih dari fungsi awalnya' Bu-

oati meng-atakan selaira ini Pe;kab tetap menga.nggarkan dana talangan
'bagi selu"mlah KUD senilai Rp 5 miliar guna mrmb-eli-gabah petani' Namun

_4*" itll"!"! e!!"1gg9r!:!+9lqg3-4@h anilok saat panen rava,'

'Tetapidanaitu
harus dibarengi
dengan komit-
mt)n para pelaku
untuk membantu'

petanr saat panen
raya. agat tidak te4adi
masalah tharga anjlok)."
terangnJ'a, Jumat ke-
marin. K.rrena itu dana
tersebut diberikan saat

L rala antara bulan
darL Mei. Pemkab

: enggan mencairkan awal
ke KUD, khawatir dana
itu tidak dimanfaatkan
dengan benar. "Dana
itu kan tr.ntuk membeli
gabah petani. bukan un-
tuk simpan pinjam." tan-
das ArtheL.

Kendrrti demikian.
petani seringkali men-
geluh saat panen ketika
menyefahkan gabah
ke KUD, dikatakan
gudang penuh, Iantai
emur te:rbatas hinggajemur te:rbatas hingga

lasan kapins habis. Kalau
punya

lr'ral l.
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iktikad, hal itu bisa terpenuhi.
Apalagi, akan ada program
baru dari pemerintah pusat
menggelontorkan pupuk dan
bibit lewat KUD. Kalau KUD
tidak diperbaiki dan tidak ada
niat membantu petani justru'
akan berorientasi bisnis. "Dil<a-
takan pupuknya habis. bibit
habis. Lalu ada pengurus yang
punya toko, diarahkan mem-
beli ke sana," tambahnya.

Menumtnya, dana talangan
itu harus dimanfaatkan sesuai
kebijakan untuk melindungi
petani dari anjloknya harga
gabah saat panen raya. Bupati
bahkan sempat hendak meng-
hapus dana talangan itu. lan-
t_aran tet"nyata belum langsung
dirasakan petani. Justru yang
terpenting adalah pengua-
tan KUD saat ini, bagaim.ana
mereka bisa memberdavakan
yang ada. Apalagi selama
ini Bupati juga tidak pernah
mendapatkan laporan pertang-
gungjawaban penggunaan
dana talangan itu walaupun
setiap akhir tahun sudah ada

pengembalian.
"Harus dibuatkan pertang-

gunglawaban. Subak mana saja
beli gabah. ditampung ke mana.
Sampai saat jni sava tidak
pernah mendapatkan. mung-
kin sudah rnelaporkan tapi
ke mana," tanibahnva. Dana
talangan dengan bunga nol
persen bersumber dari APBD
itu menurutnya kapanpun
bisa dicairkan. irtramun Bupati
berharap agar dana tersebut
dimanfaatkan densan baik.
Diberitakan sebelumnya, Ketua
DPRD I Ketut Sugiasa meminta
agar roh KUD dikembali-kan
untuk kepentingan petani.

Selama ini. terjadi pergeser-
an fungsi KUD. hahkan para
petqm yang menjadi anggota
terpinggukan. Pengurus juga
bulan dari kalangatt pe[aii,
bahkan dana talangan justru
digunakan untuk simpan pin-
jam di luar anggota. Hal inijus-
tru melemahkan fungsi KUD
yang dari awal memang un-
tuk menyejahterakan pJtani.
(krnb26)
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Dirancang Badan Pengelola Bepakih

Pemkab
Minta Bagian

58 Persen,

Desa 42 Persen
Amlapura (Bali Post) -

Pemkab Karangasem berencana membentuk badan pengelola (Bp) untukmengelola objek dava tarik wisata (ODTW) S"""kih. biir- rancangan yangdiqiulan ke dewan, Pemkab Ka_rangasem irt"i"-n-rii." ir persen dan oihakDesa_ Besakih diberi 42 persen. IIal ti.. ai"r-prit"" i{;adb"i;;;ii;;H#;;
?-":.I:ry1 llfa,Jum;r.(2Zg) k.-""i. ai X"i""g""ufriio."r,guo tni berbedadengan vang_diqi_ukan pihak Desa Besakih. Bancingan p"-trgfi" rr"il tJ""iilp_endapatan Pemkab Karanga.sem E5 persen dan pihit si;lii;-;i"t'?E;;;;;;:
"Itu masih ranc.ang?" yang-dibuat-masing-masiig. i""-t"ivr t"a"o'.r"lric.i
akan dirembukkan kembali. guna bisa teicapai t-esepatatin,;t r;;i;;;;:'*'

Dia mengatakan, ODTW
Besakih selama ini belum
dikelola dengan BP ODTW
Besakih banyak dikeluhkan
pramuwisata dan wisatawan
lewat media sosial atau inter-
net. Sebelumaya telah diben-
tuk tim penataan OTDW
Besakih dengan ketuanya Ca-
nat Rendang. Namun masih
saja ada protes yang tak
mengenakkan dari pengun-
jung karena diperlakuka n
tak mengenakkan perasaan.
Seperti diperas atau ditipu.
Hal ini dikhawatirkan bakal
merusak citra ODTW Besakih.
Bahkan dikhawatirkan bisa
nendegra- dasilankes,

ucian pura kahyangan iasat
itu. Karena itu, laniut Puria.
banyak pihak mewacanakan
agar OTDW itu dikelola BP,
seperti ODTW Tanah Lot.

Dari hasil studi baDdins
Disparsenibud Karangasem
melibatkan pihak desa Besaki.
dan pihak terkait, semuanva
sepakat ODTW Besakih agar
qtran-
dikel. -"; ui
Pihakjuru iis..
sakih j u g a
setuJu
kar-

tungkan. Apalagi selama ini
dari pengelola:rn OTDW rtu
tidak mendap:rtkan bagian
langsu-ng dari r etrihusi yang
masu k. NamLrn mem ang
sudah mendapatkan ADD.
serta pihak deta pakraman
Besakih juga rnendapa tka n
bantuan sosial dari PHR Ba,
dung. "Pihak Besakih sudah

setulu ODTW Be-
sakih dikelola Bp"
katanya.

Nantinya
BP itu dia-

ena
4tg''-

h"l. tl
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tur dalam bentuk Peraturan
Bupati (Perbup). Ketua BP
Bupati sendiri dan ditunjuk
ketua operasional. Semen-
tara, pembagian pendapa-
tan dengan persentase yang
disepakati, setelah dipotong
biaya operasional.

Keuntungan nantinya di-
harapkan setelah dikelola
BP, pengelolaan menjadi
lebih profesional. Pihak desa
mendapatkan pembagian
dari hasil pemasukan retri-
busi dan parkir sesuai kes-
epakatan dan bersih setelah
dipotong pengeluaran untuk
operasional. Diharapkan den-
gan dikelola BP, Besakih men-
jadi lebih tertata. Tak seperti
selama ini. pedagang sampai
merangksek sampai ke bagian
hulu pura, yang seharusnya
dijaga sebagai kawasan suci.
Nantinya diharapkan tak ada
pedagang acung merang-

sek sampai ke hglu pura.
Bahkan. di-
harapkan
tak ada tu-

kang ojek, tukang penyewaan
payung yang menipu atau
orang menyewakan selendang

.sembarangan.
Dari pengelolaan retribusi

karcis masuk di ODTW Be-
sakih ,selama ini, pendapa-
tan Pemkab berkisar Rp 1,1
miliar sampai Rp 1,2 miliar
per tahun. Target ke depan
akan ditingkatkan, kalau
sudah dikelola BP. Nantinya
pendapatan asli daerah dari
sektor pariwisata dirancang
menjadi andalan. Selama ini
andalan PAD dari galian C
yang merupakan sumber daya
alam tambang yang tak bisa
diperbarui dan cenderung
merusak lingkungan.

Dari hasil studi banding
ke BP Tanah Lot, pendapn-
tan jauh melonjak dan men-
guntungkan setelah OTDW
itu dikelola BP dibancl-
ingkan sebelumnya. "Dari
ODTW Tanah Lot, Desa
Beraban per tahun bersih
dapat bagian Rp 9 miliar.
Total pendapatan BP
,Tanah Lot Rp 50 M
p e.r tahun." kata-

, nya. (013)
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DPRD Karangasem Serahkan
\/'' Rekomendasi Strategis LKPJ
KETUADPRDKaran-"t:.iizin.agarmerekamenguIus

Dewan,JumattzzIjkemarin.'...*;ff''';ffi.jl;;*4s:fffida.ripengurusanizin.Selama
menyerahkan.rekomendasi..:M#;frW1:..ist"ui1i*4*ij1g;'i:,ffiffiniugaba1yakindikasike.
straiegisterhadaplaporan..-.;:ffi:j**'.l'.tr;bocrrra'Dpajak-atauretr.ibusi.

liin""-*^ffft'ilfiF]sil ffil;tl'il:l;:"-ff.ffnagihan
ot.t'i'*".ujabatan)oro-l'ffiffi,lletanjadaerah'meqar'lc
2015. Saatitusalah sattii'a'rls 

i:tf",H,:..T,:tl:lnj::*disoroti Dewan yakni st

--

PglrFqIUIaarr.-.,'-.',;;;;;ffi*'ffiiililj;;i;;".^"-."p",lii,"
pernah mendapat opini

Hli.n:l'r"""6trrr."f"f,il ffiL IUg" 
sthinlsa.tak_teuacii

uta rg.
I)iditingkatkan kualitasnya. REKOMENDASI - Ketua DPRD Korong-asem Ne- Ili lain l1hak, Bupati

peraiuran perg"Iotuatt ;;t!- nga.h|umardi(hanon)menye_rahhan;eh.omenla- Wayan Ger-edeg menghta-
grr^" -".i1 aiput"ttl. p"fr- si.strategis D.ewan terhod'ap laPoran ketelalgan kan, catatan.strategis dewan

;?bu"u1 angga"an sampai ke ahhir mosa jabatan Bupati Wayan Geredeg. terhadap laporan keterangan
kebijakan "hg- anggaran
(KUA) sampai t" t^".jigi" agar tepat sasar-a-n," kata Badra. atli" jif,ata"n E \pati 2010-
epgd, seteiusnya -utr5u?i program Pemerintah diharapkanle depan 2015 sang,at positif Hal itu- akan
agarkonsisten. 

- mampri melingkatkan alokasi ?lg menjadireTr:rensib€eksekutiftahun
'iadakeputusanDPRDyangdiba- garan untuk prog-ram pada-sektor berikutnya_'landijadil<anpedomanda-

cakan anggota Dewan Keint Bad.a. real. Ugla1ja, modal yang lebih fokus Iam pengelenggaraan pemerintaha-n
juga disampaikan rekomendasi agal mewentuh kepenttngan masy3rxka! dan pembangunan selanjutnya dr
'pulie"iofuu; APBD ke depan oleh gepertj pemban-gunan atau Rerbailran Karangasern.

"t.ul.rtit 
mencerminkan prinsip he- inf-rastrukturjalan,pengadaanairber- Saat itrr, Bupati Geredeg juga

*"i."f"ttif dan efisien. it."*"ntu"" sih,rngasilahanpertanianyangselama menyerahlan dua Ranperda untuk
u"ei;"p^aasektorpendidikandan inikerapkrisisirigaqipgllary_an. dibahas dan disahkan Dewan -yakni
t"3En^turi sudah meiampaui batas Mglurqt pihak 

-DPRD 
Karangas- Ranperda l)emilihan. Pe.ngangkatan

minimal yang ditetapkan pemerintah em, pihak Pemkab Karangasem sebe- dan Pembt.rhentian Perbekel. serta

il;^i t"";d; rgu'" aip"ttuhankan, narnya masih memiliki-peluu"q:Y\lP Ranperda tentang Hari Jadi Kota
[Jr p""n Jiti"itult"" t6r"tu-a lebih banyak untuk menggali potensi daet'- Amlinyr_a. D4am_Rqn_qerda terakhir
lr"v^t ""t"tielanja -oaut.l'O"n*it ah guna menil8katkaP Feld+9a1an itu, d;jukan HariJadiKoqAmlqnur3
;G;;;;dah taf -"t"*utittotu. terutama membuka peluanq-ne,]31!B pada 22 Juni 1611. Hal itu hasil
;;i-$;l t";talte"tnt u" p"rutrrrun. pendapatan yang diatur perda- '?erlu iemin_ar yang membahas penelusuran
ilil;rt" a6;ilh;k";-Fenempatan jemput bola terhadap P"lc".uh-l-1fll terhadap seiarah masa lampau sampai

i{gglq;6;l"gi;t"" {uium &el investor galian C yangbelum memihki munculnya Kota Amlapura. (ad1)

REKOMENDASI - Ketua DPRD Korongasem Ne-
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Perbaikan Infrastruktur,

Baru Tahap Survei HPS
Semarapura (Bali Post) -

Proses perbaikan jalan di Kecamatan
Nusa Penida tahun ini mulai dipertanyakan
masyarakat setempat. Pasalnya, hingga saat
ini beh'm ada aktivitas perbaikan infrastruk-
tur. Saat ini, prosesnya sudah masuk dalam
rencana umum pengadaan (RUP) dan saat ini
sedang dalam tahap survei harga perkiraan
sendiri (HPS). Demikian 4iielaskan Plt. Kepala
Dinas Peker{aan Umum @l) Ketut Suayadnya,
Jumat (2713) kemarin. "Rencana perbnik2nltr-
frakstruktur masih dalam proses. Warga Nusa
Penida saya harap bersabar," ujarnya.

Ia mepgatakan setelah HPS baru disusun
RAB @encana Anggaran Biaya) untuk.me-
lengkapi dokumen sebelum diserahkan ke
IILP (Unit Layanan Pengadaan) untuk proses
tender. "Kami ta-k ingin proyek ini gagal ten-
der. Sebab, hal itu akan menganggu proses
tahapan perbaikanjalan yang sudah dirancang
pemerintah daerah dalam beberapa tahun ke
depan," ujarnya. Ia belum bisa memperkilakan,
kapan peke{aan fisi} perbaikan jalari bisa
dilakulan.

Ia memperkirakan, April-Mei dokumen
sudah sampai ke ULP. Ia mengatalan Pemer-
intah Daerah berkomitmen agar perbaikan
akses jalan tidak sampai gagal tender yang
dapat penghambat pmses tahapan perbaikan
aksesialan. Ketut Suayadnya mengaku sangat
qemahami apa yang dirasakan masyara[at
Nusa Penida saat ini. Eksekutif, sesuai arahan
Bupati Klungkung Nyoman Suwirta, tahun
ini sudah berupaya keras agar ada perbaikan
infrakstruktur jalan lebih baik dari tahun-tahr.rn
sebelumnya.

Tahun ini Pemkab sudah menganggarkan
perbaikan infrastrultw jalan sebesar Rp 28 mil-
iar, anggaran yang jauh lebih tinggi dari tahun
sebelumnya. Dengan anggaran sebesar itu foku*s
perbaikan jalan sementara lebih kepada jalan-
jalan protokol perkotaan, seperti dari Suana
menuju Toya Pakeh dan Lembongan-Jungut
Batu. Ia mengakui dengan anggaran sebesar
itu belum bisa mengafasi seluruh kemsakan
jalan di Kecamatan Nusa Penida.

Data terakhir Dinas Pekerjaan Umum @I-)
memperlihatkan ratusan kilometer akses jalan
kabupaten mengalami rusak berat. Kerusakan
terparah terjadi di Nusa Penida. Kabupaten
Klungkung msmiliki panjang jalan 492 kilome-
ter. Antara lain, di Kecamatan Banjarangkan
86,375 kilometer, Klungkung 102,835 kilometer.
Dawan 65,710 kilometer dan Nusa Penida 238
kilometer. Total dari tiga kecamatan di Klung-
kung daratan, terdapat akses jalan sepanjang
254 kilometer. Dari data itu, 15 persen jalan di
antaranya masih rusak. Sementara di Nusa
Penida, dari panjang 238 kilometer kerusakan
jalan mencapai 70 persen. Bupati Klungkung
Nyoman Suwirta pernah mengutarakan dari
analisis kasar pemerintah daerah, perbaikan
seluruh akses jalan yang rusak di Kecamatan
Nusa Penida menghabiskan anggaran Rp 123
miliar. (kmb3r)


